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ABSTRAK 

 

Rani Munarji, (2025) : Hubungan Koordinasi Dan Keseimbangan Dengan 

Kemampuan Sepak Sila Pada Siswa Ekstrakurikuler 

Sepak Takraw SMPN 1 Sijunjung. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan sepak sila 

pada siswa ekstrakurikuler sepak takraw SMPN 1 Sijunjung. Hal ini diduga 

dipengaruhi oleh koordinasi dan keseimbangan yang dimiliki siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan koordinasi dan keseimbangan 

dengan kemampuan sepak sila siswa ekstrakurikuler sepak takraw SMPN 1 

Sijunjung. 

Jenis penelitian adalah korelasi, dengan populasi seluruh siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw SMPN 1 Sijunjung sebanyak 21 

orang dengan rincian 15 orang putra dan 6 orang putri. Penarikan sampel 

menggunakan purposive sampling yang mana menetapkan kriteria berdasarkan 

jenis kelamin, sehingga hanya pemain putra yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Pengumpulan data penelitian untuk koordinasi menggunakan tes 

passing ke tembok menggunakan sasaran, keseimbangan menggunakan test stork 

stand, keterampilan sepak sila dengan melakukan sepak sila selama 60 detik. Data 

diolah menggunakan rumus korelasi product moment. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji korelasi untuk melihat 

hubungan dari koordinasi mata kaki dan keseimbangan terhadap kemampuan 

sepak sila siswa diketahui hubungan antara koordinasi mata kaki (X1) dengan 

kemampuan sepak sila (Y) dengan nilai t hitung 1,914 > t tabel 1,770, hubungan 

antara keseimbangan (X2) dengan kemampuan sepak sila (Y) dengan nilai t hitung 

1,878 > t tabel 1,770 dan hasil uji korelasi bernilai signifikan dengan F hitung 

7,949 > F tabel 4,75, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang mana memiliki 

kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki (X1) 

dan keseimbangan (X2) secara bersama-sama dengan kemampuan sepak sila (Y). 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa siswa ekstrakurikuler 

sepaktakraw di SMPN 1 Sijunjung memiliki koordinasi mata kaki berada pada 

kategori baik, keseimbangan berada pada kategori sedang, dan sepak sila berada 

pada kategori baik sekali. 

 

Kata Kunci: Koordinasi; Keseimbangan; Keterampilan Sepak Sila 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Olahraga pada era modern seperti sekarang ini semakin menjadi 

kebutuhan mendasar bagi setiap manusia dalam rangka eksistensi serta 

menempatkan diri pada kedudukan yang strategis sesuai dengan 

perkembangan dan kemajuan zaman. Menurut Undang-Undang nomor 3 tahun 

2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab II Pasal 4 menetapkan 

bahwa keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan, kebugaran, prestasi, kualitas manusia,  menanamkan  nilai  moral 

dan akhlak mulia, sportivitas,  disiplin,  mempererat  dan  membina  persatuan  

dan  kesatuan  bangsa memperkokoh  ketahanan  nasional,  serta  mengangkat,  

harkat,  martabat  dan  kehormatan bangsa. Kemudian pada Bab VI Pasal 17, 

ruang lingkup olahraga itu sendiri mencakup empat pilar yaitu olahraga 

pendidikan, olahraga rekreasi, olahraga prestasi dan kesehatan. 

      Olahraga pendidikan merupakan pendidikan jasmani dan olahraga yang 

dilaksanakan sebagai  bagian dari proses pendidikan  yang  teratur  dan  

berkelanjutan  untuk  memperoleh pengetahuan,  kepribadian,  keterampilan,  

kesehatan,  dan  kebugaran  jasmani. Peran  penjasorkes  di  sekolah  atau 

satuan pendidikan sangat penting,  hal  ini terkait dari  dua  hal yakni  sisi  

pendidikan  jasmani  yang  mengarah  kepada  aspek  edukatif  dan  sisi 

olahraga yang mengarah kepada aspek prestasi. Kedua hal ini merupakan hal 

yang sangat berkaitan erat dengan penjasorkes, karena disitulah ditempanya 

pribadi peserta didik agar memiliki jasmani dan rohani yang sehat, segar, dan 
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sekaligus memungkinkan untuk prestasi di bidang olahraga pendidikan. 

Adapun salah satu jenis olahraga pendidikan yang cukup banyak digemari di 

kalangan pelajar adalah olahraga sepak takraw. 

      Sepak takraw merupakan salah satu permainan yang berkembang di 

Sumatera Barat. Olahraga tersebut banyak digemari oleh kalangan pelajar 

sampai generasi muda. Hal tersebut dapat dilihat mulai bermunculan klub-

klub sepak takraw, baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat termasuk olahraga sepak takraw di SMP Negeri 1 Sijunjung. 

Sepak takraw merupakan suatu permainan yang menggunakan bola (takraw) 

yang terbuat dari rotan. Dimainkan di atas lapangan yang berukuran 44 kaki 

(13,42 m) panjang, dan 20 kaki (6,1 m) lebar (Yuliawan & Yuliana, 2023). 

Tujuan utama permainan ini adalah mengembalikan bola dengan cara yang 

sulit dijangkau oleh lawan atau memaksa lawan melakukan kesalahan. Dalam 

kompetisi sepak takraw, terdapat beberapa kategori pertandingan. Untuk 

nomor tim terdiri atas tim putra dan putri dengan jumlah pemain maksimal 12 

orang dan minimal 9 orang, yang terbagi dalam tiga regu. 

      Pemain sepak takraw harus memiliki teknik dasar yang mumpuni. Teknik 

dasar sepak takraw meliputi: teknik sepakan, kontrol paha, kontrol dada, 

kontrol bahu, kepala (sundulan kepala), teknik smash dan teknik tahanan 

(block). Khusus untuk teknik sepakan terutama sepak sila memiliki peran 

penting terhadap permainan sepak takraw. Sepak Sila adalah suatu teknik 

dasar yang penting dan utama dalam permainan Sepak takraw, karena 

kemampuan penguasaan sepak sila yang baik akan memudahkan seseorang 
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dalam mengontrol,mengumpan bola, menerima bola dan menahan serangan 

lawan dan servis. 

       Teknik sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki 

bagian dalam. Dinamakan dengan sepak sila karena sikap kaki disaat 

menyepak terlihat seperti bersila. Disini akan bekerja persendian dan otot-otot 

di daerah pinggang, pinggul, paha dan tungkai bawah, sedangkan anggota 

tubuh bagian atas hanya berfungsi sebagai pendukung. Sepak sila merupakan 

teknik dasar yang paling sering digunakan dalam sepak takraw. Oleh karena 

itu, teknik ini sering disebut sebagai “ibu” permainan sepak takraw (Pribadi et 

al., 2020). Keahlian  dalam  menggunakan  sepak  sila  bukan  hanya  penting 

sebagai teknik dasar sepak takraw, tetapi  juga berperan penting dalam 

menyelesaikan berbagai bagian permainan, seperti smas,  passing,  dan  servis.  

Dengan menguasai teknik sepak sila, maka akan lebih mudah bereaksi lebih 

efektif terhadap serangan lawan. 

      Pelaksanaan teknik sepak sila juga dapat kita lihat pada siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SMPN 1 Sijunjung. 

Penulis telah melakukan observasi dari kegiatan ekstrakurikuler pada siswa 

SMPN 1 Sijunjung selama melaksanakan kegiatan PLK (Praktik Lapangan 

Kependidikan) yang dilaksanakan mulai bulan Juli hingga bulan Desember 

2024. Penulis ikut serta dalam membantu guru penjasorkes dalam 

melaksanakan program latihan. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar 

jam pelajaran, dengan jadwal latihan pada hari senen, rabu, dan jumat pada 

pukul 16.00 wib hingga pukul 18.00 wib. Penulis juga melakukan observasi 
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pada saat pemain sepak takraw SMPN 1 Sijunjung melaksanakan 

pertandingan antar SMP yang dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2025, 

berdasarkan hasil observasi penulis menemukan kurangnya kemampuan siswa 

dalam melakukan teknik sepak sila. Sebenarnya terdapat berbagai faktor 

pendukung yang seharusnya dapat membantu siswa dalam menguasai teknik 

dasar ini, diantaranya adalah program latihan yang terstruktur, tersedianya 

sarana dan prasarana yang memadai, dukungan dari orang tua dan pelatih. 

Namun pada kenyataannya, terlihat bahwa masih ada siswa yang tidak 

terampil dalam menimang bola, bola yang ditimang terkadang tidak mampu 

dikontrol dengan baik, Selain itu siswa hanya mampu menimang bola 

beberapa kali sebelum akhirnya bola terjatuh. 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan guru penjasorkes SMPN 1 Sijunjung 

yaitu Bapak Drs. Syafnel, M.M pada tanggal 10 Februari 2025, Bapak Syafnel  

menyatakan bahwa kemampuan sepak sila merupakan salah satu teknik dasar 

yang sangat penting dalam permainan sepak takraw. Teknik ini berfungsi 

untuk mengontrol bola, melakukan umpan, dan memulai serangan. Menurut 

Bapak Syafnel, banyak pemain pemula SMP 1 yang masih kesulitan dalam 

menguasai sepak sila karena kurangnya keseimbangan tubuh, dan koordinasi 

gerak. Oleh karena itu, latihan intensif dan berulang sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan ini. 

      Banyak faktor yang menjadi penyebab kurangnya kemampuan sepak sila 

siswa, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

terdiri dari: pertama, kondisi fisik diantaranya: daya tahan, kecepatan, 
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keseimbangan, koordinasi, dan kelentukan. Kondisi fisik pada komponen daya 

tahan sangat dibutuhkan sebagai kemampuan organisme pemain untuk 

mengatasi kelelahan yang timbul sewaktu melakukan aktivitas ketika bermain 

atau bertanding. Menurut Sefri Hardiansyah (2018), kekuatan adalah 

kemampuan otot dalam menahan atau menerima beban dalam melaksanakan 

pekerjaan. Kecepatan juga dibutuhkan pemain pada saat pemain bergerak 

cepat untuk menyesuaikan posisi sebelum melakukan sepak sila, terutama saat 

menerima atau mengoper bola. Keseimbangan diperlukan dalam pelaksanaan 

sepak sila karena gerakan sepak sila mengharuskan pemain mengangkat kaki 

untuk menendang bola tanpa kehilangan stabilitas. Begitu juga dengan 

koordinasi mata kaki sangat diperlukan dalam teknik sepak sila karena 

berperan penting dalam presisi dan kontrol bola.  

      Selain itu kelentukan juga diperlukan untuk luas gerakan dari suatu sendi. 

Kedua, motivasi sangat diperlukan untuk memberikan semangat dalam 

menggerakkan seseorang agar fokus mencapai tujuan yang diraih. Ketiga, 

minat sangat penting agar terdorongnya untuk melakukan latihan sepak takraw 

tanpa ada yang menyuruh, minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang 

gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. 

Keempat, gizi juga dibutuhkan agar memberikan energi sebagai sumber bahan 

bakar dalam melakukan berbagai gerakan olahraga sehingga performa menjadi 

normal. Pemilihan gizi yang tepat dan seimbang dapat membantu bahkan 

diperlukan dalam usahanya untuk mengejar prestasi olahraga maksimal.  
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      Sedangkan faktor eksternal juga memiliki peran penting dalam 

pengembangan kemampuan siswa. Pertama, program latihan sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas fisik, menurut Zulbahri (2022), agar 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, setiap insan diharapkan untuk 

selalu menjaga dan meningkatkan kondisi fisiknya. Jadi program latihan yang 

dilakukan harus disusun secara tepat dan benar sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Kedua sarana dan prasarana sangat penting dalam sepak takraw 

untuk mencapai program latihan secara maksimal tanpa adanya sarana dan 

prasarana yang mendukung maka program latihan serta prestasi yang ingin 

diraih pun tidak maksimal. Ketiga dukungan orang tua sangatlah penting 

karena menjadi penyemangat dalam melalui semua proses dalam mencapai 

sebuah keberhasilan. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 

yang terkait dengan latihan olahraga sepak takraw sebagai berikut : 

1. Belum diketahuinya koordinasi mata kaki siswa ekstrakurikuler sepak 

takraw di SMPN 1 Sijunjung 

2. Belum diketahuinya keseimbangan pada siswa ekstrakurikuler sepak 

takraw di SMPN 1 Sijunjung 

3. Belum diketahuinya kecepatan pada siswa ekstrakurikuler sepak 

takraw di SMPN 1 Sijunjung 

4. Belum diketahuinya kelentukan pada siswa ekstrakurikuler sepak 

takraw di SMPN 1 Sijunjung 
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5. Belum diketahuinya daya tahan pada siswa ekstrakurikuler sepak 

takraw di SMPN 1 Sijunjung 

6. Belum diketahuinya kemampuan teknik dasar sepak sila pada siswa 

ekstrakurikuler sepak takraw di SMPN 1 Sijunjung 

7. Kurang disiplinnya siswa dalam pelaksanaan latihan 

8. Kurangnya sarana dan prasarana 

9. Dukungan orang tua 

C. Pembatasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka untuk 

lebih fokusnya penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah yang akan 

diteliti meliputi:  koordinasi mata kaki (X1) dan keseimbangan (X2) sebagai 

variabel bebas, dan kemampuan sepak sila sebagai variabel terikat (Y)  

D. Perumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki 

dengan kemampuan sepak sila pada siswa ekstrakurikuler sepak takraw di 

SMPN 1 Sijunjung? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan 

kemampuan sepak sila pada siswa ekstrakurikuler sepak takraw di SMPN 

1 Sijunjung? 
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3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi dan 

keseimbangan secara bersama-sama dengan kemampuan sepak sila pada 

siswa ekstrakurikuler sepak takraw di SMPN 1 Sijunjung? 

E. Tujuan Penelitian 

      Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata kaki dengan 

kemampuan sepak sila pada siswa ekstrakurikuler sepak takraw di SMPN 

1 Sijunjung 

2. Untuk mengetahui hubungan antara keseimbangan dengan kemampuan 

sepak sila pada siswa ekstrakurikuler sepak takraw di SMPN 1 Sijunjung 

3. Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata kaki dan 

keseimbangan secara bersama-sama dengan kemampuan sepak sila pada 

siswa ekstrakurikuler sepak takraw di SMPN 1 Sijunjung 

F. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

sarjana pendidikan olahraga S1 pada Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi pemain, agar pemain dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar 

sepak sila yang baik dan benar. 

3. Bagi pelatih, sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk mencapai 

prestasi yang ingin dicapai. 
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4. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti di masa yang akan datang atau 

mahasiswa FIK UNP maupun pihak lain untuk melakukan penelitian. 

5. Departemen Pendidikan Olahraga sebagai bahan perbandingan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dengan tema yang sama. 

 



 

      

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi dengan kemampuan 

sepak sila pada siswa ekstrakurikuler sepak takraw SMPN 1 Sijunjung. 

Kemampuan koordinasi mata kaki yang dimiliki siswa ekstrakurikuler 

sepaktakraw di SMPN 1 Sijunjung berada pada kategori baik sekali dan 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan sepak sila. 

Diketahui hubungan antara koordinasi mata kaki (X1) dengan kemampuan 

sepak sila (Y) dengan nilai t hitung 1,914 > t tabel 1,770 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan 

kemampuan sepak sila pada siswa ekstrakurikuler sepak takraw SMPN 1 

Sijunjung. Kemampuan keseimbangan yang dimiliki siswa ekstrakurikuler 

sepaktakraw di SMPN 1 Sijunjung berada pada kategori sedang dan 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan sepak sila. 

Diketahui hubungan antara keseimbangan (X2) dengan kemampuan sepak 

sila (Y) dengan nilai t hitung 1,878 > t tabel 1,770 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi dan keseimbangan 

secara bersama-sama dengan kemampuan sepak sila pada siswa 

ekstrakurikuler sepak takraw SMPN 1 Sijunjung. Diketahui hubungan 

antara koordinasi mata kaki (X1) dan keseimbangan (X2) secara bersama-
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sama dengan kemampuan sepak sila (Y), dengan nilai F hitung 7,949 > F 

tabel 4,75. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada kesimpulan diatas, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Kepada guru penjasorkes dan pelatih ekstrakurikuler sepak takraw SMPN 

1 Sijunjung dalam menjalankan program latihan untuk memperhatikan dan 

meningkatkan koordinasi mata kaki dan keseimbangan siswa guna 

meningkatkan kemampuan sepak sila.  

2. Bagi siswa ekstrakurikuler sepaktakraw SMPN 1 Sijunjung untuk lebih 

memperhatikan dan giat dalam melakukan program latihan untuk 

meningkatkan koordinasi mata kaki dan keseimbangan guna 

meningkatkan kemampuan sepak sila. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

untuk mengembangkan variabel-variabel yang mempengaruhi kemampuan 

sepak sila. 
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